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Abstract

The facilities in the laboratory can make students especially feel comfortable because of several
supports such as internet availability, better computer specifications, servers with large
capacities as data storage media and rooms that support students’ conditions in doing their
assignments. During the pandemic, the laboratory cannot be used optimally because learning is
done online. So that an online application for borrowing a laboratory is needed to maximize the
function of the laboratory. In this study, a laboratory loan website application was designed by
combining sequential search and bubble sort algorithms on the search engine menu so as to
facilitate and speed up the process of searching for laboratory types. The test was carried out
simultaneously from 700 test data and resulted in a time of 3 milliseconds for the sequential
search algorithm, and 0.036 milliseconds for the bubble sort algorithm. While the results of the
testing time with the combination of the two algorithms obtained are 4 milliseconds.
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Abstrak

Sarana pada laboratorium dapat membuat para mahasiswa merasa nyaman karena beberapa
penunjang seperti ketersediaan internet, spesifikasi komputer yang lebih baik, server dengan
kapasitas yang besar sebagai media penyimpanan data dan ruangan yang menunjang kondisi
mahasiswa dalam mengerjakan tugasnya. Pada masa pandemi sarana, laboratorium tidak
dapat digunakan secara maksimal dikarenakan pembelajaran dilakukan secara online.
Sehingga diperlukan aplikasi online peminjaman labratorium untuk memaksimalkan fungsi
dari laboratorium. Pada penelitian ini dirancang sebuah aplikasi website peminjaman
laboratorium dengan mengkombinasikan algoritma sequential search dan bubble sort pada
menu search engine sehingga memudahkan dan mempercepat proses pencarian jenis
laboratorium. Pengujian dilakukan secara serentak dari 700 data uji dan menghasilkan waktu
sebesar 3 milliseconds untuk algoritma sequential search, dan 0.036 milliseconds untuk
algoritma bubble sort. Sedangkan hasil waktu pengukian dengan kombinasi kedua algoritma
didapatkan sebesar 4 milliseconds.

Kata kunci: Laboratorium, Sequential Search, Bubble Sort

1. PENDAHULUAN

Laboratorium adalah ruangan atau ruang tempat dilaksanakannya
kegiatan praktikum atau penelitian yang didukung oleh seperangkat alat dan
prasarana laboratorium yang lengkap[1]. Pembelajaran praktik secara tidak
langsung memiliki tujuan yang baik untuk mahasiswa agar mampu
menguasai materi pembelajaran yang lebih baik. Menurut Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia pada tahun 2010 No.3 bersama Menteri Pendidikan Nasional dan
Badan Kepegawaian Negara tahun 2010 No.2, menjelaskan “Laboratorium
bersifat tetap atau bergerak, dikendalikan secara sistematis untuk kegiatan
pengujian, kalibrasi, dan diproduksi sampai batas tertentu, dengan
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laboratoriiin yang sistematis dan efektif. Salah satunya menggunakan web
dinamis yang terorganisir dalam database. Ini sering disebut sebagai sistem
manajemen inspeksi[3].

Pada penelitian sorting sebelumnya, Saat aplikasi dirancang
menggunakan algoritma bubble sort, aplikasi diuji dengan 200 data,
memberikan peringkat rendah hingga sedang, dan mencapai skor kepatuhan
100% pada keempat aspek yang diukur[4]. Namun ada juga yang melakukan
perbandingan pengurutan kecepatan dan melakukan gabungan 3 algoritma
quick sort, merge sort, bubble sort namun pada hasil yang dibandingkan pada
pembahasan ini menyimpulkan algoritma quick sort adalah algoritma
tercepat dari ke 3 algoritma yang sudah disebutkan[5]. Pada penelitian
searching sebelumnya, tidak menjelaskan hasil secara rinci bagaimana hasil
algoritma searching-nya, namun dapat disampaikan pada penelitian
sebelumnya hanya mampu menjelaskan bahwa aplikasi berjalan
menggunakan algoritma searching pada tampilan data pencarian[6]. Sesuai
dengan penulisan A.S. Gowtham proses perbandingan mendefinisikan tempat
untuk melihat transformasi angka, perbandingan dilakukan berpasangan,
transformasi angka meningkat pada waktu penyortiran array|[7].

Pencarian aplikasi laboratorium ini dilakukan dengan menerapkan
sequential search, yaitu tindakan yang mengambil data dari dalam kumpulan
dataset. Sequential search merupakan metode pencarian data yang paling
sederhana, dan pencarian data ini dilakukan dengan membandingkan array
yang ada[8]. Pengurutan bubble sort dapat didasarkan nilai maksimum untuk
setiap array yang menukar komponen satu demi satu. bubble sort pada
dasarnya membawa kompleksitas dan juga merupakan algoritma yang paling
sederhana, tetapi sangat kuat untuk dibandingkan dengan algoritma lainnya.
Dan ini dapat digunakan untuk menguruti angka N dalam urutan menaik atau
menurun. Pada dasarnya, bubble sort dilakukan dalam 3 langkah. Pertama
mencoba meneria semua input dari awal hingga akhir, kedua mengurutkan
gelembung yang dipasang sesuai dengan urutan data, Ketiga
membandingkan setiap urutan array kecil atau besarnya angka|[9].

Pada penelitian ini menjelaskan mengenai eksperimen komparatif
berdasarkan evaluasi waktu sequential search, bubble sort dan kombinasi
sequential search dan bubble sort sistem implementasi yang digunakan
adalah bahasa pemrograman PHP, JavaScript. Hasil waktu berlangsung ketika
input pencarian sedang dilakukan, untuk menghasilkan waktu dengan satuan
miliseconds.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini yang berkaitan dengan manajemen laboratorium di
Universitas Nasional. Menggunakan teknik pencarian dan sortir Pada kondisi
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saat in
peneliti

Metode pada penelitian ini secara 31stematls dibagi menjadi beberapa
tahapan yang terdiri dari pengumpulan data, metode(sequential search dan
bubble sort), system testing dan deployment yang bertujuan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam mencapai hasil
penelitian[10], yang dijelaskan pada Gambar 1:

Problem
Study literatur 4—| \dentification

—

““‘ Input Keywords |

Implementation

Sequential __Method

search
System testing ‘

Hasil

Gambar 1. Tahapan penelitian

Bubble Sort

Gambar 1 menjelaskan tahapan metode penelitian, menggunakan
algoritma sequential search dan bubble sort sebagai berikut :

a) Study literatur memberikan pengetahuan atau wawasan dengan upaya
melanjutkan penelitian yang masih perlu di teliti lebih lanjut.

b) Setelah membaca beberapa study literatur dan permasalahan
ditemukan peneliti mencoba lebih lanjut mencari tahu masalah
pencarian menggunakan sequential search dan bubble sort

c) Lalu mengimplementasi kedua metode tersebut di pencarian
laboratorium

d) Untuk mendapatkan hasil yang optimal penelitian melakukan perobaan
dengan 700 data.

2.1. Algoritma Sequential Searching

Sequential searching (juga dikenal sebagai pencarian linier) memiliki
model pencarian paling sederhana yang dapat dilakukan pada kumpulan
data. Secara konseptual dapat dijelaskan sebagai berikut. Terdapat sebuah
data untuk variabel M. Yang memiliki sebuah array yang berisi n data (M[0],
M[1],..,M[n-1], dan K adalah data berikut, yang dicari) M[i] = K Pencarian
dilakukan untuk menemukan dia. Dimana i adalah bilangan indeks terkecil
yang memenuhi 0 < k<n-1[11].
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i¢ocok berhasit” ditampilkan, ° jika datanya tidak sama, nilai
kosong dikémbalikan[12].
Tabel 1. Alur sequential search.
of1]2]3]af5]6[7[8]9]
Start AV

Tabel 1 adalah Proses sequential searching dimulai dengan elemen
pertama dan membandingkan setiap elemen array satu demi satu hingga
elemen yang dicari ditemukan dan semua elemen diperiksa sebagai berikut:

MJ[i] =k
Dimana i adalah angka indeks terkecil yang memenuhi syarat 0 < k < n-1
Tentu saja, di mungkin tidak menemukan data yang dicari. Contoh:

M«[0,1,2,3,4,5,6,7,8,9]

Untuk mencari angka 5 dalam hal ini terhitung pada indeks 5[13].
Berikut cara kerja dari sequential search [14]:
1. i<0
ditemukan « false
selama (tidak ditemukan) dan (I <= n) menuju kelangkah 4
jika (M[i] = x) maka ditemukan « true, jika tidak i« i+ 1
jika ditemukan maka indek itu yang dicari,jika tidak ada data tidak
ditemukan.

Ui W

2.2. Algoritma Bubble Sort
Algoritma bubble sort merupakan salah satu pengurutan yang sangat
sederhana, algoritma bubble sort melakukan perbandingan semua data satu
per satu kepada data disampingnya yang ada didalam daftar[15]. Prinsip
kerja dari bubble sort ini adalah ascending dimana maksimum diurutkan ke
minimum. Dinilai berdasarkan skor yang dicapai oleh mahasiswa[10].
Laboratorium yang akan diperlihatkan dengan Kkiteria penelitian ini
menerapkan algoritma bubble sort. Dibawah ini merupakan langkah
pengurutan algoritma bubble sort [4]:
a) Membandingkan Z[1] kepada Z[2], kemudian dikemas lagi berdasarkan
alur dan disesuaikan menjadi Z[1] < Z[2].
b) Membandingkan Z[2] dan Z[n] lagi, kemudian mengurutkan data yang
disesuaikan menjadi Z[2] < Z[n].
c) Membandingkan Z[n1] dan Z[n] kemudian mengurutkan data yang
disesuaikan menjadi Z[n-1] < Z[n], Sesudah membandingkan Z[n] dan
(n1), maka Z[n] adalah element terurut terbesar pertama.
Namun Algoritma bubble sort ini sangat mudah diimplementasikan, dan
algoritma ini memiliki kompleksitas waktu yaitu O(n?)[16]. Prinsip dasar dari
bubble sort adalah membandingkan dua indeks secara berurutan dari kiri ke
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i{:akondlsl terpenuhl Pada daftar L = {5, 2, 3, 1}
n menalk Dalam: contoh ini, setiap pertukaran

512 [3]1]

Tahap 1 - Percobaan 1
(2 [5]3]1 |
Tahap 2 - Percobaan 1
(2 [3[5]1]
Tahap 3 - Percobaan 1

[2[3]1]5 ]
Tahap 1 - Percobaan 2
(2 [3]1]5]
Tahap 2 - Percobaan 2
(2 [1[3]5]
Tahap 3 - Percobaan 2

l2]1]3][5]
Tahap 1 - Percobaan 3
(1 [2[3]5 |
Tahap 2 - percobaan 3
(1 [2]3]5]
Tahap 3 - Percobaan 3

Hasil Akhir
(1] 2[3]5]

Berikut perhitungan jumlah perbandingan maksimal selama ini pada
pengurutan metode bubble sort:

m-1)+Mm-2)+(n-3)+.+2+1=2""ti=

Efisiensi ini berlaku dalam kasus terbaik, terburuk, dan rata-rata. Jika n
= 5, jumlah perbandingan data adalah ((5x4) / 2) = 10 kali. Oleh karena itu,
ketika dinyatakan sebagai Big O, kompleksitas bubble sort sama dengan O (n
(n1) / 2) atau O (n2). Kasus terbaik adalah ketika data yang diurutkan sudah
dalam keadaan terurut[18].

nin—-1)

"

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Data Laboratorium

Saat ini ada sekitar 6 laboratorium saja yang sudah di inputkan di
dalam aplikasi sebagai penentu keywords yang akan dicari oleh mahasiswa
yang ingin melakukan pemesanan, namun ada beberapa laboratorium lagi
yang belum di inputkan karena situasi pandemi yang sulit mendapatkan
akses ke kampus sehingga hanya 6 laboratorium yang bisa didapatkan untuk
melakukan penelitian ini. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa
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arch pada proses pencarian

keyword
Sistem implementasi pencarian ini terjadi secara real-time atau
dilakukan secara langsung di setiap inputan keyword yang ada, nantinya
mahasiswa mendapatkan hasil response waktu secara langsung di dalam
console.log. Berikut tampilan source code pada metode ini Gambar 2:

ab (Request

= DetailRuangan::with([ y'l)->where('title', 'LIKE', "%
esponse() ->] ( )i

Gambar 2. Source code sequential search

Hasil pada kode program memberikan response waktu yang berupa
miliseconds yang terus tampil disetiap mahasiswa menginputkan keyword
pencarian, pada Gambar 3:

Home  Laboratorium  Dropdown ~ m

Laboratorium universitas nasional artificial|

R

b

,,
Ii
—

Lab. Artificial Intelligence

View Details

Koneksi Hubungi Kami Lokasi

Karir Kamniis nivarsitas Nasinnal '

Gambar 3. Hasil waktu sequenfial search

Gambar 3 menunjukan pencarian sequential search  dan
memperlihatkan waktu disetiap inputan pencarian. Terdapat hasil berbeda-
beda disetiap pencarian yang menunjukan kompleksitas waktu, serta
mencocokan data disetiap indexnya hingga memenuhi syarat pada data yang
dicari.

3.3.Implementasi Algoritma bubble sort pada proses sorting
Implementasi algoritma bubble sort terjadi ketika dalam proses
halaman laboratorium dikunjungi, dan ada hasil waktu yang diperoleh
setelah tampilan selesai dirender. Dalam implmentasi ini memiliki 6
laboratorium yang disorting sesuai huruf abjad secara burutuan.
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.....

Gambar 4. Source code bubble sort

Pada Gambar 4 bubble sort dihitung menggunakan microtime. Dengan
melakukan masuk halaman yang berarti waktu dimulai, lalu mengambil data
dan mengurutkan data secara ascending pada abjad title, setelah
pengambilan data selesai akan menampilkan kecepatan waktu yang berupa
seconds, dengan perhitungan waktu selesai dikurang waktu mulai, supaya
menampilkan miliseconds kita bisa menggunakan metode round() PHP yang
menjadikan tiga angka dibelakang koma, berikut hasil waktu pada Gambar 5.

Total execution time in seconds: 0.045 ms
Uy Home  Laboratorium  Dropdown =
.

Laboratorium universitas nasional

Lab Komputer Fakultas Ekonomi dan Bisnis

View Details

Lab. Artificial Intelligence

View Details

Gambar 5. Hasil perhitungan bubble sort

Perhitungan pada Gambar 5 menunjukan hasil 0.045 milliseconds dengan
asumsi semua data diurutkan sesuai iterasi abjad terdepan dan dibandingkan
satu persatu.

3.4.Kombinasi Algoritma Sequential Search Algoritma bubble sort
Pencarian ini terjadi secara real-time atau dilakukan secara langsung
disetiap inputan keyword yang ada, namun perbedaanya akan menambahkan
kompleksitas pada script yang mengharuskan proses pengurutan data dan
pencarian data secara ascending berupa hasil response waktu yang
ditampilkan di console.log. Berikut tampilan source code Gambar 5:

Kombinasi Algoritma Sequential Searching dan Bubble Sort (Nur Arifin) |3OO



Jurnal Sains Komputer & Informatika (J-SAKTI)
11;51ﬁe 6 Nomor 1, Maret 2022, pp. 294-306
ISSN: 2548-9771/EISSN: 2549-7200
j unasbangsa ac.id/ejurnal/index.php/jsakti

ab (Request

etailRuangan: :with(['Gallery'])->where('title', 'LIKE', "

esponse()->json( i

Hasil pada source code Gambar 6 memberikan hasil response waktu yang
berupa miliseconds yang terus tampil disetiap mahasiswa menginputkan
keyword pencarian, ini memungkinkan pencarian laboratorium lebih lama di
bandingkan implementasi sebelumnya.

Home  Laboratorium  Dropdown ~ m

Laboratorium universitas nasional network

Lab. Network Data Communications

View Details

Koneksi Hubungi Kami Lokqsi

Karir Kampus Universitas Nasional 3| =%~

Gambar 7. sequential search menggunakan bubble sort

PGC Cillitan

Gambar 7 menunjukan pencarian menggunakan bubble sort dan
memperlihatkan waktu disetiap inputan pencarian. Terdapat hasil yang
berbeda-beda juga disetiap pencarian yang menunjukan bahwa kompleksitas
terhadap kombinasi waktu rumus algoritma sequential search dan algoritma
bubble sort, hal tersebut mencocokan data terlebih dahulu disetiap indexnya
hingga memenuhi syarat pada data yang dicari, lalu menghitung
kompleksitas waktu terhadap bubble sort dengan upaya data yang dicari bisa
mengembalikan data secara berurutan.

3.5.Implementasi Transaksi

Sistem transaksi pemesanan dapat dilakukan ketika mahasiswa
mencari sebuah laboratorium yang cocok dan tentunya sesuai dengan
fakultas. Gambar 6 memiliki pesan gagal ketika meminjam pada fakultas lain.

Error

0suai donagon K

Gambar 8. Gagal pemesanan laboratorium
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me / Details Lab

Lab. Artificial Intelligence
FTKI

Rima Tamara Aldisq, S.Kom., M.Kom

Lab. Artificial Intelligence adalah lab yang biasa digunakan untuk membuat rancangan robotic dan elektronik
rancangan lainnya yang berhubungan dengan Artificial intelligence

Fasilitas :

Gambar 9. Laboratorium deskripsi

Namun ketika mahasiswa berhasil memesan laboratorium langkah
selanjutnya mahasiswa akan diperlihatkan tampilan laboratoriumnya dengan
deskripsi yang cukup lengkap supaya mahasiswa paham kegunaan
laboratorium, pada Gambar 9 adalah tampilan deskripsi mengenai
laboratorium yang dipilih mahasiswa dapat langsung memesan.

@ Home  Laboratorium  Dropdown ~ [ElslUS
Home | Details Laboratorium | Transaksi
Siapa ingin memesan ruangan? ]
Lab. Artificial Intelligence -
Name Npm Jurusan Waktu Peminjaman ‘
AN
Nur Arifin 183112706450001 informatika 08:00 - , '
- -
Koneksi Hubungi Kami Lokasi
Karir Kampus Universitas Nasional e o
Berita JI. Sawo Manila, Pejaten Ps. Minggu Jakarta of Universitas Na...
U Liat peta lebih besar g
12520 30 Plaza Kramat J;
Telp: (021) 7806700 e
Faks: (021) 7802718 (71 .Universi!as Nasional

Gambar 10. Transaksi pemesanan

Gambar 10 mahasiswa hanya memilih waktu dan melihat data mahasiswa
yang memesan waktu peminjaman hanya di pukul 08:00 sampai dengan
pukul 20:00 waktu laboratorium ini menyesuaikan jam operasional kampus.
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.

Visi Misi

Berita

Status

Pemesanan berhasil silahkan tunggu pesan Whatsapp atau Email dari
pihak lab

Koneksi Hubungi Kami Lokasi

Karir Kampus Universitas Nasional a
Berita JI. Sawo Manila, Pejaten Ps. Minggu Jakarta - Universitas Na..
U Lihat peta lebih besar AL
12520 30 Plaza Kramat Ji
Telp: (021) 7806700 By
Caleer fnnm) 7onaT -a

Gambar 11. I;emesanan berhasil

Gambar 11 menunjukan keberhasilan pemesanan laboratorium yang
sudah dipesan mahasiswa, langkah selanjutnya mahasiswa dapat melihat
status pada peminjaman ini di navbar dropdown status.

3.5.Hasil

Hasil pengujian ini berdasarkan 700 data yang dengan input pencarian.
Berikut hasil waktu eksekusi pencarian sequential search, bubble sort dan
kombinasi Sequential search dan bubble sort.

Tabel 2. Waktu pencarian sequential search menggunakan bubble sort dan
tidak menggunakan bubble sort

N Sequential Bubble sort Kombinasi
search Sequential search
dan bubble sort
100 3 milliseconds 0.036 milliseconds | 6 milliseconds
200 3 milliseconds 0.051 milliseconds | 4 milliseconds
300 4 milliseconds 0.052 milliseconds | 4 milliseconds
400 5 milliseconds 0.047 milliseconds | 8 milliseconds
500 7 milliseconds 0.049 milliseconds | 10 milliseconds
600 8 milliseconds 0.079 milliseconds | 10 milliseconds
700 11 milliseconds 0.058 milliseconds | 25 milliseconds

Hasil pada Tabel 2 menunjukan hasil kecepatan pada pencarian antara
algoritma sequential search dan bubble sort serta kombinasi kedua algoritma
tersebut. Dari 700 data uji, semuanya memiliki waktu yang berbeda-beda
disetiap range data ujinya dan dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa
aplikasi dapat mempermudah pencarian dengan huruf abjad yang tersusun
tanpa harus melakukan kembali proses pencarian satu-satu terhadap data
lainnya
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Penghitungan grafik waktu sequent
dan bubble sort dalam waktu mili

30
25
20
15
10

5
, . o 0 i i

100 200 300 400 500

Waktu MiliSeconds

Gambar 12. Grafik waktu pencarian

Gambar 12 waktu eksekusi sequential searching dan bubble sort
memiliki informasi dalam grafik menunjukan bahwa mencari laboratorium
secara bersamaan dengan kombinasi terus meningkat seiring bertambahnya
jumlah data yang mengikuti pencarian. Proses penginputan pencarian
dengan bubble sort membutuhkan waktu cukup lama dibandingkan tidak
menggunakan bubble sort yang diharuskan menghitung terlebih dahulu
dalam pengurutan array, sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, hasil yang diperloeh dari 700
data diuji terhadap algoritma sequential searching yang diterapkan pada
proses pencarian memiliki kecepatan waktu sebesar 3 milliseconds dan
bubble sort pada proses sorting memiliki kecepatan sebesar 0.036
milliseconds. Sedangkan hasil kombinasi algoritma sequential search dan
bubble sort memiliki waktu sebesar 4 milliseconds
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